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ABSTRAK

Muhammad Irwansyah Pohan. 08051281320008. Laju Pertumbuhan
Rumput Laut Eucheuma spinosum Dengan Menggunakan Metode
Vertikultur di Perairan Teluk Lampung. (Pembimbing | : Dr. Rozirwan,
M.Sc dan Pembimbing 11 : Anna Ida Sunaryo P, M.Si)

Penelitian ini menggunakan metode vertikultur sebagai metode penanaman
rumput laut. Metode vertikultur merupakan metode yang menggunakan kolom
perairan sebagai lahan untuk ditanami rumput laut. Tujuan yang ingin dicapai
pada penelitian ini adalah untuk mengetahui laju pertumbuhan, mingguan, harian
dan mutlak pada rumput laut E. spinosum, pengaruh kualitas perairan dan
kedalaman penanaman terhadap pertumbuhan rumput laut E. spinosum. Penelitian
ini dilaksanakan pada Bulan Agustus sampai dengan Oktober di perairan Teluk
Lampung. Data dari penelitian ini dianilisis statistik parametrik anova one-way
dan uji lanjut LSD dengan a =5%. Hasil pertumbuhan rumput laut yang ditanam
selama 42 hari memiliki nilai pertumbuhan mingguan terbesar pada kedalaman 0
m dengan nilai 18,67 gr/minggu dan yang terkecil berada pada kedalaman 10 m
dengan nilai 6,08 gr/minggu. Pertumbuhan mutlak terbesar berada pada
kedalaman 0 m dengan nilai 114 gr dan yang terkecil berada pada kedalaman 10
m dengan nilai 36,5. Pertumbuhan harian terbesar berada pada kedalaman 0 m
dengan nilai 1,84% dan yang terkecil adalah berada pada kedalaman 10 m dengan
nilai 0,71%.

Kata Kunci : Laju Pertumbuhan, Teluk Lampung, Vertikultur
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ABSTRACT

Muhammad Irwansyah Pohan. 08051281320008. Growth Rate of Seaweed
Eucheuma spinosum with Vertikultur Method in Lampung Bay Waters.
(Adviser I : Dr. Rozirwan, M.Sc and Adviser Il : Anna Ida Sunaryo P, M.Si)

This research used vertikultur method for planting seaweed. Vertikultur
method is method that use water column as land for planted seaweed. The aimed
of this research were knowing weekly, daily and absolute growth rate of seaweed
Eucheuma spinosum, influence of water quality and depth of planting against
growth rate of seaweed E.spinosum. This researched has conducted on August to
October 2017 in Lampung Bay waters. Data were analyzed using parametric
statictical one- way anova and LSD for further testing with a level of o= 5%. The
result growth of seawed which had been planted in 42 days had greatest value
weekly growth rate at 0 meter (18,67 gr/week) and the smallest at 10 m
(6,08 gr/week). The greatest absolute growth at 0 with (114 gr) and smallest at 10
m (36,5). The greatest daily growth at 0 m (1,84%) and smallest at 10 m (0,71%).

Keywords : Growth Rate, Lampung Bay, Verticulture

vii



RINGKASAN

Muhammad Irwansyah Pohan. 08051281320008. Laju Pertumbuhan
Rumput Laut Eucheuma spinosum Dengan Menggunakan Metode
Vertikultur di Perairan Teluk Lampung. (Pembimbing | : Dr. Rozirwan,
M.Sc dan Pembimbing 11 : Anna Ida Sunaryo P, M.Si)

Indonesia memiliki beragam jenis rumput laut yang tersebar diberbagai
perairan. Namun dari banyak jenis yang hidup hanya sebagian kecil yang
dibudidayakan seperti Eucheuma cottoni, Eucheuma spinosum, Gracilaria sp dan
Sargasum sp. Budidaya rumput laut telah lama dikenal di Indonesia. Rumput laut
merupakan salah satu komoditas penting dalam perdagangan di dunia pada sektor
kelautan dan perikanan. Indonesia adalah salah satu negara penyedia bahan baku
rumput laut untuk berbagai macam industri seperti industri makanan, industri
farmasi, industri kosmetik, industri pupuk dan sebagainya.

Metode vertikultur adalah budidaya yang dilakukan secara tegak lurus
dengan mengoptimalkan pemanfaatan kolom air yang relatif dalam. Metode
vertikultur dilakukan dengan mengikatkan bibit-bibit rumput laut dalam posisi
vertikal (tegak lurus) pada tali-tali yang disusun berjajar. Jika dengan metode long
line horisontal hanya dapat membudidayakan rumput laut pada satu baris saja,
maka pada budidaya long line vertikal (vertikultur) dapat dilakukan budidaya
beberapa baris pada kolom yang sama. Hasil yang didapat dengan metode
budidaya tersebut tentunya akan menghasilkan produksi rumput laut yang lebih
banyak

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: Menganalisis faktor kimia dan
fisika terhadap kedalaman perairan dan laju pertumbuhan rumput laut E.
spinosum. Hubungan kedalaman dengan pertumbuhan rumput laut E. spinosum
Nilai laju pertumbuhan mingguan E.spinosum dengan menggunakan metode
vertikultur. Nilai laju pertumbuhan mutlak rumput laut E. spinosum dengan
menggunakan metode vertikultur. Nilai laju pertumbuhan mutlak rumput laut E.
spinosum dengan menggunakan metode vertikultur. Efektifitas pertumbuhan
rumput laut jenis E. spinosum dengan metode vertikultur di Teluk Lampung.
Metode penelitian ini meliputi pembuatan konstruksi, peletakan konstruksi,
penimbangan bibit rumput laut, pengikatan rumput laut, pemantauan
pertumbuhan, pemanenan rumputlaut. Analisa data pertumbuhan dilakukan
menggunakan statistic parametrik anova dan dilanjutkan menggunakan uji lanjut
LSD menggunakan SPSS.

Fakor kimia-fisika pada lokasi mendapatkan hasil yang sesuai dan tidak
sesuai untuk pertumbuhan rumput laut E. spinosum menggunakan metode
vertikultur. Hasil uji korelasi menyatakan bahwa Terdapat hubungan kuat dan
negatif antara kedalaman penanaman dan laju pertumbuhan. Pertumbuhan rata-
rata mingguan rumput laut terbesar berada pada kedalaman O meter dengan nilai
pertumbuhan 18,67 gram/minggu dan yang terendah adalah rumput laut yang
ditanam pada kedalaman 10 meter dengan nilai pertumbuhan rata rata 6,08
gram/minggu. Pertumbuhan mutlak terbesar berada pada kedalaman O meter
dengan nilai pertumbuhan mutlak sebesar 114 gram dan pertumbuhan mutlak
terkecil berada pada rumput laut yang ditanam pada kedalaman 10 meter dengan
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nilai 36,5 gram. Pertumbuhan rata-rata harian rumput laut terbesar berada pada
rumput laut yang ditanam pada kedalaman O meter dengan pertumbuhan harian
rata-rata sebesar 1,84% dan pertumbuhan rata-rata harian terkecil berada pada
kedalaman 10 meter dengan nilai 0,71%. Berdasarkan uji LSD bahwa penanaman
rumput laut E. spinosum menggunakan metode vertikultur pada lokasi penelitian
tidak efektif dilaksanakan.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki beragam jenis rumput laut yang tersebar diberbagai
perairan. Namun dari banyak jenis yang hidup hanya sebagian kecil yang
dibudidayakan seperti Eucheuma cottoni, Eucheuma spinosum, Gracilaria sp dan
Sargasum sp. Budidaya rumput laut telah lama dikenal di Indonesia. Usaha
budidaya ini bertujuan untuk menjaga kelestarian dan meningkatkan pendapatan
masyarakat dan juga pendapatan devisa negara. Rumput laut merupakan salah
satu komoditi unggulan dalam perdagangan dunia dan Indonesia merupakan salah
satu negara yang menjadi penyuplai bahan baku rumput laut. Produksi rumput laut
Indonesia tahun 2013 adalah sebesar 9,28 juta ton meningkat hampir 3 juta ton
dari sebelumnya pada tahun 2012 sebesar 6,51 ton (Direktorat Jenderal Perikanan
Budidaya, 2014).

Rumput laut merupakan salah satu komoditas penting dalam perdagangan di
dunia pada sektor kelautan dan perikanan. Indonesia adalah salah satu negara
penyedia bahan baku rumput laut untuk berbagai macam industri seperti industri
makanan, industri farmasi, industri kosmetik, industri pupuk dan sebagainya
(Saenong, 2002 dalam Tasakka et al. 2014). Semakin meningkatnya permintaan
pasar terhadap bahan baku rumput laut maka usaha budidaya untuk memenuhi
permintaan pasar tersebut mutlak dilakukan.

Pembudidaya rumput laut di Indonesia menggunakan berbagai jenis metode
dalam usaha budidaya seperti lepas dasar, long line dan jaring apung yang sudah
sejak lama dikenal dan digunakan. Berbagai metode bertujuan untuk
meningkatkan produksi rumput laut dengan menyesuaikan dengan potensi sumber
daya alam yang ada. Para pembudidaya rumput laut di Indonesia kebanyakan
belum mengenal perkembangan metode budidaya rumput laut. Pada masa
sekarang ini peneliti tengah meneliti keefektifan penanaman rumput laut dengan
cara memanfaatkan kolom perairan atau disebut dengan vertikultur.

Metode vertikutur adalah metode yang memanfaatkan kolom perairan
sebagai lahan untuk menumbuhkan rumput laut untuk meningkatkan produksi

rumput laut. Metode ini diyakini dapat meningkatkan produksi karena selain



memanfaatkan permukaan perairan sabagai lahan, kolom perairan juga dapat
digunakan untuk menanam rumput laut. Oleh karena itu perlunya dilakukan
penelitian tentang keefektifan pertumbuhan rumput laut terhadap kedalaman salah
satunya di Provinsi Lampung sebagai tempat yang potensial untuk budidaya
rumput laut.

Pada penelitian yang dilakukan Pong-Masak dan Tjaronge (2009),
menunjukkan bahwa pertumbuhan dan kandungan karaginan rumput laut, K.
alvarezii yang dibudidayakan dengan metode vertikultur tidak berbeda antar
perlakuan kedalaman 0,3 m; 1 m; 2 m; 3 m; 4 m dan 5 m dari permukaan perairan.
Metode vertikultur dianggap lebih efisien, lebih tahan terhadap perubahan kualitas
air dan dapat menurunkan tingkat terjadinya konflik pemanfaatan lahan perairan
sebagai lahan budidaya. Oleh karena itu diharapkan kegiatan produksi dapat
berjalan secara optimal bagi pengembangan budidaya rumput laut.

Budidaya E. spinosum biasa hidup di daerah pasang surut dan laut dangkal
yang mempunyai kedalaman laut 0,5-10 meter. E. spinosum memerlukan sinar
matahari untuk melakukan fotosintesis, pH untuk pertumbuhan 6-9 (pH optimal
7,5-8,0) dan salinitas 28-34 ppt. E. spinosum tumbuh baik pada kisaran suhu 27—
30 C (Prajapati, 2007 dalam Gundo 2011). Pada pertumbuhannya E spinosum
memiliki tingkat pertumbuhan lebih tinggi dibandingkan E. cottoni. Dalam kurun
waktu 22 hari E spinosum dapat tumbuh mencapai berat maksimal yaitu 1000
gram berat basah sedangkan E. cottoni hanya dapat tumbuh hingga 300 gram
(Widyastuti, 2010). Wiyanto (2014) berpendapat bahwa pada 10 hari pertama
pertumbuhan rumput laut E. spinosum lebih tinggi dibandingkan dengan E.
cottoni.

E. spinosum memiliki tingkat pertumbuhan harian yang lebih tinggi
dibandingkan dengan E. cottoni dan E. edule. Pada minggu pertama dan kedua
tingkat pertumbuhan tertinggi terlihat pada pertumbuhan E. edule namun pada
minggu selanjutnya pertumbuhan E. spinosum lebih tinggi dibandingkan kedua
jenis dari Eucheuma tersebut. Minggu ketiga merupakan puncak pertumbuhan E.
cottoni dikarenakan pada minggu selanjutnya pertumbuhan mengalami stagnan.
Kondisi ini dikarenakan E. spinosum lebih tahan terhadap akumulasi kotoran yang

menempel pada thallus (Anton, 2017).



Komoditas rumput laut di Provinsi Lampung banyak dibudidayakan di
berbagai kabupaten/kota antara lain: Lampung Selatan, Tulang Bawang,
Tanggamus dan Pesawaran. Namun, pada tahun 2011 komoditas rumput laut
hanya 5 spesies dibudidayakan di Pesawaran dan Tanggamus salah satunya di
BBPBL (DKP, 2012 dalam Putri, 2013).

Badan Besar Pengembangan Budidaya Laut (BBPBL) Provinsi Lampung
masih terus mencoba untuk meningkatkan kegiatan budidaya dengan cara
meningkatkan dan menyediakan bibit rumput laut untuk pembudidaya. Rumput
laut tersebut dari berbagai jenis seperti jenis E. cottoni, E. spinosum, Gracilaria sp
dan lain lain. Bibit kemudian didistribusikan ke berbagai wilayah salah satunya
wilayah Ketapang Lampung Selatan (Runtuboy, 2014 dalam Basiroh et al. 2016).

1.2 Perumusan Masalah

Metode vertikultur merupakan metode yang memanfaatkan kolom perairan
sebagai tempat penanaman rumput laut. Rumput laut ditanam bukan hanya di
permukaan tetapi juga pada kolom perairan, yang bertujuan unutk menambah
hasil produksi rumput laut itu sendiri.

Pada setiap metode tentu saja memiliki kelebihan dan kekurangan, metode
vertikultur memiliki kelebihan yaitu dapat memanfaatkan kolom sebagai lahan
untuk membudidayakan rumput laut sedangkan kekurangannya salah satunya
adalah sampai batas kedalaman berapa rumput laut tersebut dapat tumbuh dengan
optimal untuk budidaya dan juga bagaimana dengan faktor lingkungan lainnya

seperti faktor kimia, fisika dan juga predator.
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Berdasarkan uraian-uraian di atas rumusan masalah pada budidaya rumput
laut dengan metode vertikultur dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Apakah rumput laut E. spinosum dapat dibudidayakan dengan menggunakan
metode vertikultur ?
2. Berapakah nilai laju pertumbuhan harian dan mutlak rumput laut E. spinosum
dengan menggunakan metode vertikultur ?
3. Pada kedalaman berapa pertumbuhan rumput laut E. spinosum dikategorikan
efektif ?
4. Apakah perbedaan parameter perairan terhadap kedalaman dapat
mempengaruhi laju pertumbuhan rumput laut
Berdasarkan rumusan masalah di atas diharapkan dengan metode vertikultur
mendapatkan hasil yang baik dan tinggi dan produksi yang didapat banyak dengan

memanfaatkan lahan secara intensif.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis faktor kimia dan fisika terhadap kedalaman perairan dan laju
pertumbuhan rumput laut E. spinosum.

2. Menganalisis hubungan kedalaman dengan pertumbuhan rumput laut
E.spinosum dan efektifitas pertumbuhan rumput laut jenis E. spinossum
dengan metode vertikultur di Teluk Lampung.

3. Menganalisis nilai laju pertumbuhan harian rumput laut E.spinosum dengan
menggunakan metode vertikultur.

4. Menganalisis nilai laju pertumbuhan mingguan E.spinosum dengan
menggunakan metode vertikultur.

5. Menganalisis nilai laju pertumbuhan mutlak rumput laut E.spinosum dengan

menggunakan metode vertikultur.

1.4 Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Sebagai informasi kepada masyarakat yang ingin membudidayakan rumput
laut.



2. Referensi kepada masyarakat bagaimana cara membudidayakan rumput laut

dengan metode vertikultur.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

. Faktor fisika dan kima pada lokasi penelitian untuk metode vertikultur antara
lain suhu, salinitas, pH, nitrat dan fosfat merupakan faktor yang sesuai untuk
pertumbuhan rumput laut setiap kedalamannya dan yang tidak sesuai adalah
kecepatan arus dan kecerahan.

. Hasil uji korelasi menyatakan bahwa terdapat hubungan kuat dan negatif antara
kedalaman penanaman dan laju pertumbuhan dan uji LSD bahwa penanaman
rumput laut E. spinosum menggunakan metode vertikultur pada lokasi
penelitian tidak efektif dilaksanakan.

. Pertumbuhan rata-rata harian rumput laut memiliki nilai yang berbeda. Nilai
pertumbuhan terbesar berada pada rumput laut yang ditanam pada kedalaman 0
meter dengan pertumbuhan harian rata-rata sebesar 1,84% dan pertumbuhan
rata-rata harian terkecil berada pada kedalaman 10 meter dengan nilai 0,71%.

. Pertumbuhan rata-rata mingguan rumput laut memiliki nilai yang berbeda pada
setiap kedalamannya. Nilai pertumbuhan terbesar berada pada kedalaman 0
meter dengan nilai pertumbuhan 18,67 gram/minggu dan yang terkecil adalah
rumput laut yang ditanam pada kedalaman 10 meter dengan nilai pertumbuhan
rata rata 6,08 gram/minggu.

. Pertumbuhan mutlak terbesar berada pada kedalaman O meter dengan nilai
pertumbuhan mutlak sebesar 114 gram dan pertumbuhan mutlak terkecil
berada pada rumput laut yang ditanam pada kedalaman 10 meter dengan nilai

36,5 gram.

5.2 Saran

1. Perlu diperhatikan pemilihan jaring kantong agar tidak terjadinya penempelan

epifit yang dapat menghambat perumbuhan rumput laut.

2. Diharapkan dilakukan penelitian yang sama pada musim yang berbeda di

tempat yang sama maupun di tempat yang berbeda. Selain itu harus dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai hama dan penyakit dari rumput laut sehingga

dapat dikaitkan dengan pengaruh pertumbuhannya
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